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ABSTRAK
Di Indonesia, persentase pembuangan obat pada skala nimah tangga cukup besar.

Obat sisa resep tidak holels
dibuang sembarangan, Pembuangan obat perlu dip erhaﬂkankarena Wudak benar dapat n"ler'nb:;.’t‘lanr alear,
ndak ham a bag manuma tetapi bagl ].mglxungan selutar 3

i nelitian
pene].man dJleT.ahLLl maw omas umur -1-1 -30 Tahu.n [4 %) pend.ld.l.kan pergu.man nnggl [60 0}, dan bekerja
zebagai ibu nmmah tangga (33.3%). Hasil pengulcul.ran di Eelurahan Sukowinangun, Kecamatan Magetan,

Kabupaten Magetan didapatkan data sebanyak 71% masyakarat memiliki pengetahuan kurang baik tentang
pembuangan obat.

HKata kunci: Obat, pembuangan

Disposal of drugs at Home in Sociecty at Sukowinangun Village,
Magetan Districi]

ABSTRACT

In Indonesia, the percentage of drug storage on a household scale is guite large. Leftover prescriptio
medication should net be stored because it could result in misuse or misuse or damage/expiration. Disposal g,
medicines also needs to be considered because improper disposal of medicines can be dangerous, not only for:
Jiumans but alse for the surrounding environment. The aim of this research is to determine the dispesal o,
medicines at home in the commmunity in Sukewinangun Village, Magetan. This tipe of research is descriptive
Lmah itical i(smg a cross sectional approach with a sampling technique nsing random sampling. The population
FEE mothers, Sukowinangun Village, Magetan Regency. Questionnaires were distributed to
raspondents dir ecﬂj A total of 43 respondents met the research criteria. The research results showed that the
majority were aged 41-30 years (42.2%), had a college education (60%), and worked as housewives (33.3%)
The results of measurements in Sukowinangun Village, Magetan Disirict, Magetan Regency showed that 71% o,
the community had poor knowledge about drug disposal)

Keywords: Medicine, Hispesal of drug
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1. PENDAHULUAN
Obat merupakan komoditas yang memilik
banyak manfaat, namun juga dapat
memberikan dampak negatif jika tidak
dikelola dengan baik. Salah satu dampak
negatifnya adalah obat sisa yang sudah
tidak digunakan oleh masyarakat akan
menjadi sampah B3 rumah tangga yang
membahayakan lingkungan hidup (Anis)

Kementeran. Kesehatan meluncurkan
program

Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan
Obat

GeMa CerMat)

Ikatan
Apoteker Indonesia  (JAl)  selaku
wadah

profesi apoteker

mendukung kegiatan tersebut dengan
pengenalan

Dapatkan, Gunakan, Simpan,
dan

Buang obat dengan baik dan benar) sejak tahun
2014

Redaksi, 2014). Berdasarkan hasil penelitian
swanto, et al didapatkan data,

Dbat sisa_dan kemasan obat masih
menumpuk di

Tempat Pem

buangan Sampah (TPS) dan
menyumbang persentase sebanyak 11,62%
dari

otal sampah B3 rumah tangga. Sisadan
kemasan

obat di TPS tersebut merupakan salah indikator
bahwa. masyarakat akan membuang obat
yang

tidak digunakan bersama sampah lainnya.

merupakan praktek wmum di sehmuh dunia yang
mencakup obat resep (sthical) dan obat bebas (OTC
rang dindikasikan kondisi penyakit akut maupur
boleh disimpan karena dapat menyebabkax
penggunaan salah (misused) atau disalah gunakar

perlu diperhatikan karena pembuangan obat yvang

nidak benardapatmembahayakan. tidak hanya bag
mnanusia akan tetapi bag lingkungan sekitar (1)

Berlandaskanpenmasalahan tersebut, Direktorat
Jenderal Pelayanan Kesehatan (6.7) bemsaha
melakukan keglatan sosialisasi dan promosi tentang
rara manajemen obat yangtepat danrasional dengan
metode DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan
dan Buang Obat) dengan benar. Dan keempat pois
dalam manajemen  oba e L

]

S N D pula
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- i, 2023, Instnimen yang
digunakan pada penelitian ini vaitu berupa informed
data responden, [cuesione:

Lonzent, lembar
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Lamnyz

Gambar 1, Hasil Pengukuran pengetahuan tentang
pembuangan obat

dalampene].man Rikomah tahun 2020 memmjukkan
pengetahnan responden cukup 43.07%. Beberapa
faktor vang dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang seperti jenis kelamin, uygia, pekerjaan
pend.ldJ.kan dan i.nformasi (13). Perempuarn

Perguruan 27 60,00 3 enga mya. Obat yang

T‘-“ELE_‘ ;_l:.g;; dlbuang perlu d.l.keluarkan dan Lemasan
3 Peketjaan q q ata

Thu  Rumszh ] 17,78 y . 1 dinroses terlehih  dahulr

Tangga

PNS 7 15,56

Wiraswasta 2444

Pegawa 33,33

swasta

dengan air (7.12).
Obat perlu dibuang dengan cara yang benar
bertujuan untuk mencegah pencemaran lingkungan:
dan menghmdan pem alahgunaan oleh cknum v ang

menjadi perhanan khusus
4. KESIMPULAN

Bebapyak 71 % masyarakat  Kel
Sukowinangun, Kec Magetan, Kabupatem memiliks

pengetahuan kurang baik dalam hal pembuangan
obat.
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Sese0rang menemma mformas dan semakim rasionalk
serta  berhati-hati dalam memilih obat untul
digimakan  (14). i
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